JURNAL POSTER PIRATA SYANDANA VOL 06 NO. 01

TA 160

VERTICAL HOUSING PEKERJA INDUSTRI BERBASIS ARSITEKTUR
METABOLISME DI KAWASAN INDUSTRI WIJAYAKUSUMA, KOTA SEMARANG

LATAR BELAKANG

FENOMENA URBANISASI TELAH MENGUBAH STRUKTUR RUANG KOTA SEMARANG SEBAGAI KOTA
METROPOLITAN DI PULAU JAWA. LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK MENINGKAT DARI 0,21 MENJADI
0,90 PADA 2023, DENGAN KONSENTRASI DI KAWASAN INDUSTRI DAN PERDAGANGAN. PENDUDUK
SEMARANG NAIK MENJADI 1.694.743 JIWA, MENYEBABKAN PENURUNAN LAHAN NON-TERBANGUN.
KAWASAN INDUSTRI WIJAYAKUSUMA (KIW) MENJADI PUSAT URBANISASI DENGAN DAYA SERAP
TENAGA KERJA TINGGI, NAMUN TURUT MENAMBAH TEKANAN TERHADAP KEBUTUHAN HUNIAN.
KOTA SEMARANG MENCATAT BACKLOG KEPEMILIKAN 105.141 UNIT DAN BACKLOG PENGHUNI
80.990 UNIT, DENGAN 77.790 JIWA TERGOLONG MASYARAKAT BERPENGHASILAN RENDAH (MBR),
YANG TERDORONG MENCARI HUNIAN DI PINGGIRAN KARENA MAHALNYA HARGA TANAH DI PUSAT
KOTA. P i
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Backl Backl
No. Kabupaten/Kota Jumlah KK log og i
Kepemilikan Penghunian i
Fuduchah Al (SeMarEng)
Eks Kares Semarang e
1. | Kab. Demak 343278 33.634 30.715
2. | Kab. Grobogan 460.899 50.435 48.446
3. | Kab. Kendal 309.831 47.319 43.599
4. | Kab. Semarang 319.040 46.068 41.195
5. | Kota Salatiga 52.356 12.864 10.660
6. Kota Semarang 421.435 105.141 80.990 Pencistang Sameecarn
b

TANTANGAN HUNIAN DIPERPARAH OLEH KONDISI GEOGRAFIS SEMARANG YANG RAWAN
BENCANA, TERUTAMA PENURUNAN TANAH HINGGA 13,94 CM/TAHUN DAN BANJIR ROB DI
KAWASAN PESISIR. KEPADATAN BANGUNAN DI SEKITAR KIW YANG MENCAPAI 70%
MENUNJUKKAN KETERBATASAN PENGEMBANGAN HORIZONTAL, SEHINGGA HUNIAN VERTIKAL
MENJADI SOLUSI MENDESAK. KONSEP "COMPACT CITY" DARI UN-HABITAT, SERTA DUKUNGAN
REGULASI NASIONAL DAN DAERAH SEPERTI UU NO. 1 TAHUN 2011 DAN PERDA NO. 14 TAHUN
2011, MENDORONG PENGEMBANGAN HUNIAN VERTIKAL BAGI MBR DI KAWASAN INDUSTRI
SEBAGAI BAGIAN DARI STRATEGI TATA RUANG KOTA.
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